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This study aims to examine and analyze mental accounting, financial literacy,
and financial inclusion on the financial behavior of accounting students. The
independent variables in this study are mental accounting, financial literacy, and
financial inclusion. A quantitative research method is used in this study. The
research population consists of 5th and 7th-semester accounting students from
the Faculty of Economics and Business, Wijaya Kusuma University Surabaya.
Using a purposive sampling technigue, a sample of 114 students was selected.
The data collected in this study is primary data obtained by distributing
questionnaires. This study employs IBM SPSS 23 statistical tools for testing.
The results show that mental accounting has a positive effect on the financial
behavior of accounting students, financial literacy has a positive effect on the
financial behavior of accounting students, and financial inclusion has a negative
effect on the financial behavior of accounting students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis mental accounting,
literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
akuntansi. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu mental accounting,
literasi keuangan dan inklusi keuangan. Metode penelitian kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa akuntansi
semester 5 dan 7 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, sampel diambil
sejumlah 114 mahasiswa. Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data
primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Penelitian ini
menggunakan alat statistik IBM SPSS 23 dalam pengujiannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mental accounting berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan mahasiswa akuntansi, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan mahasiswa akuntansi, dan inklusi keuangan berpengaruh
negatif terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

1. Pendahuluan

Pada saat ini perkembangan teknologi dan transformasi digital tidak dapat dihindari dan hampir setiap
aspek kehidupan sehari-hari bergantung pada teknologi, salah satunya pada aspek keuangan. Bahkan, di era
saat ini banyak terjadi perubahan perilaku dalam masyarakat dibandingkan pada era sebelumnya, salah
satunya yaitu perilaku keuangan. Individu dengan financial behavior yang baik cenderung memiliki sikap
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yang lebih efektif dalam mengelola pendapatan, seperti menyusun anggaran, menghemat pengeluaran,
melakukan investasi dan membayar kewajiban tepat (Yatiningsih dkk., 2024).

Consumer News and Business Channel (CNBC) menyatakan pada survei tahun 2023 jumlah populasi
pengguna layanan pinjaman online mencapai 2,7 juta orang atau sekitar 1,5 persen dari keseluruhan
pengguna internet di Indonesia. Angka tersebut meningkat menjadi 8,86 juta pengguna, atau sekitar 5,4%
dari total pengguna internet, berdasarkan survei yang dirilis pada Januari 2024 (cnbcindonesia.com, 2023).
Namun, hingga akhir Juni 2024 data OJK menunjukan bahwa generasi Z dan milenial mendominasi kasus
penundaan pembayaran hutang pada layanan fintech lending dengan total mencapai Rp30,59 triliun. Metro
TV News (2024) menyampaikan, sebesar 37,1 persen tingkat gagal bayar (90 hari) di dominasi oleh
generasi di perusahaan fintech peer to peer (P2P) lending atau pinjaman online (Jelita, 2024). Dilansir dari
situs Cable News Network (CNN) tahun 2023 riset dari Institute for Development of Economics and
Finance (INDEF) menunjukkan rata-rata utang anak muda di Indonesia melalui pinjaman online (pinjol)
lebih besar dibandingkan rata-rata pendapatan mereka. Riset tersebut mengungkapkan bahwa rata-rata
peminjam di bawah usia 19 tahun memiliki utang sebesar Rp2,3, sedangkan untuk kelompok usia 20-34
tahun rata-rata utangnya mencapai Rp2,5 juta (cnnindonesia.com, 2023). Jumlah utan ini lebih tinggi
dibandingkan dari rata-rata pendapatan yang diterima generasi muda Indonesia.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa mahasiswa masih belum bisa dan kesulitan dalam mengelola
keuangan pribadinya secara bijak dan efektif, sehingga perilaku keuangan yang ditampilkan lebih
cenderung mengarah ke arah negatif. Oleh karena itu, hal tersebut dibutuhkan pentingnya peran kecerdasan
financial meliputi pemahaman dan penerapan konsep mental accounting, literasi keuangan serta inklusi
keuangan dalam mengelola perilaku keuangan yang dimiliki dengan baik agar tidak menjadi masalah
keuangan di kemudian hari, karena seringkali kegagalan dalam mengelola keuangan seseorang tidak
disebabkan oleh rendahnya pendapatan, melainkan oleh kurangnya pengetahuan, tidak terbentuknya mental
accounting dan tidak memanfaatkan kemudahan akses keuangan dalam mengatur dan mengalokasikan
uang dengan tepat.

Hasil penelitian empiris tentang perilaku keuangan, diantaranya dilakukan oleh Hidayat & Paramita
(2024) penelitian mengambil obyek Generasi Z yang berada di Jawa Barat, hasil menunjukan bahwa literasi
keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan gen z di jawa barat dan penelitian
yang dilakukan oleh Cristanti dkk., (2021) dengan hasil bahwa mental accounting berpengaruh terhadap
perilaku keuangan mahasiswa FKIP UKSW. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh HS & Lestari
(2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan
generasi milenial di Jakarta Selatan dan penelitian oleh Syaputri & Pradesyah (2023) yang menyatakan
bahwa mental accounting berpengruh terhadap perilaku keuangan gen Z. Namun, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Anisyah dkk., (2021), Zulkarnaen dkk., (2022) yang menyimpulkan bahwa
inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan penelitian yang dilakukan Harun dkk.,
(2024) dan lzza (2024) menyimpulkan literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
serta penelitian yang dilakukan Yuniarsih dkk., (2024) yang menyimpulkan mental accounting tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Dari beberpa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
hubungan antara mental accounting, literasi keuangan dan inklusi keuangan masih belum konsisten atau
kontradiktif antara peneliti.

Oleh karena itu, peneliti perlu meneliti Kembali hubungan atau pengaruh mental accounting, literasi
keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan dengan obyek mahasiswa akuntansi di
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

2. Tinjauan Pustaka

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan teori yang menggambarkan hubungan antara perilaku
dan sikap. TPB digunakan dalam penelitian ini karena teori ini lebih bersifat dinamis dalam melihat perilaku
dibandingkan Theory of Reasoned Action (TRA) yang bersifat statis. TRA muncul karena hasil penelitian
yang kurang memuaskan dalam menguji hubungan antara sikap dan perilaku. Teori ini menyajikan
kerangka konseptual yang berguna dalam menghadapi perilaku sosial individu yang kompleks. Dalam
penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) dijadikan sebagai grand theory atau teori utama yang
menjadi rujukan dalam menyusun penelitian karena teori ini relevan dalam menjelaskan perilaku yang
memerlukan perencanaan matang (Seni & Ratnadi, 2017).
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Menurut Ismia dkk., (2024) mental accounting adalah konsep yang menggambarkan bagaimana
seseorang memperlakukan uang secara psikologis. Misalnya, seseorang mungkin memiliki akun mental
terpisah untuk uang sewa, belanja bahan makanan, atau tabungan liburan. Penerapan mental accounting
akan lebih mudah dilakukan apabila individu disiplin dalam mengelola keuangan. Meskipun demikian,
sering kali terdapat tantangan yang muncul dalam pengaturan keuangan, yang biasanya dipengaruhi oleh
keinginan manusia (Cristanti dkk., 2021).

Menurut Tambun dkk., (2023) menyebutkan bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan atau
kemampuan mengelola keuangan pribadi, termasuk pemahaman keuangan tentang tabungan, asuransi, dan
investasi. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik mampu membuat keputusan keuangan yang
tepat, merencanakan masa depan finansial mereka, dan menghindari masalah keuangan (Ismia dkk., 2024).
Untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan berkualitas, seseorang perlu memiliki pengetahuan
keuangan yang memadai dalam setiap aktivitas serta pengambilan keputusan yang dilakukan dalam
hidupnya (Wibowo & Hidayat, 2023).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017), inkusi keuangan mengacu pada ketersediaan akses bagi
masyarakat terhadap berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
serta kemampuan mereka dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inklusi keuangan
merupakan sebuah proses yang menghubungkan individu dengan sistem keuangan (Hidayat & Paramita,
2024) yang bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap masyarakat pada suatu produk, lembaga dan
layanan jasa keuangan. Pemahaman mengenai inklusi keuangan sangat penting agar masyarakat merasa
lebih aman saat berinteraksi dengan lembaga keuangan.

Menurut Zakiah dkk., (2021) Perilaku keuangan berkaitan dengan kemampuan individu atau kelompok
dalam mengelola keuangan mereka, yang mencakup serangkaian aktivitas seperti perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan dana keuangan guna memenuhi
kebutuhan. Perilaku keuangan ini mencakup penetapan tujuan keuangan, estimasi biaya yang akurat,
perkiraan pendapatan yang tepat, perencanaaan serta penganggaran pengeluaran, mempertimbangkan
berbagai opsi dalam pengambilan keputusan finansial, melakukan penyesuaian terhadap kondisi keuangan
darurat, pembayaran tagihan tepat waktu, memenuhi tujuan finansial, serta menjalankan rencana keuangan
dengan baik (lzza, 2024).

Pengaruh Mental Accounting Terhadap Perilaku Keuangan

Seseorang yang menerapkan mental accounting tujuannya adalah untuk menentukan jumlah utilitas
yang berbeda di setiap akun kekayaan yang mempengaruhi keputusan pengeluaran seseorang (Manurung
& Silalahi, 2022). Mental accounting ini merupakan sebuah kondisi dimana kita melakukan penempatan
lokasi uang ke dalam beberapa kategori agar nilai uang yang dapat dipersepsikan berbeda dengan yang
sesungguhnya, jika orang tersebut rasional maka dapat mengelola keuangan secara efektif sesuai kategori
dan tanpa mengubah keputusan, tetapi jika orang tersebut irasional maka mental accounting sangat penting
dalam manajemen keuangan (Cristanti dkk., 2021). Seorang individu yang memiliki mental accounting
akan mencoba memberi batas-batas atau mengatur anggaran yang akan digunakan untuk pengeluarannya
dengan menjumlahkan total pemasukan yang akan dimiliki dan juga menjumlahkan total kerugian yang
ada, contohnya pada keputusan pembelian barang yang terlihat bagus dan harganya sama atau lebih murah
seseorang akan cenderung membeli dan melakukan evaluasi apakah membeli barang tersebut mendapat
keuntungan atau kerugian karena salah satu perilaku mental accounting yang terjadi pada seseorang adalah
cara mendapatkan dana dan mengalokasikan dana nya ke dalam akun-akun sesuai pemahaman mereka.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa individu yang memiliki mental accounting akan lebih mampu
dalam mengalokasikan dan mengelompokkan dana sesuai kebutuhannya yang pada akhirnya berdampak
positif bagi perilaku keuangan mereka. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syaputri & Pradesyah
(2023) dan Zakka (2024) yang menyatakan mental accounting berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
Maka hipotesis yang penulis kemukakan bahwa mental accounting berpengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa akuntansi.

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami aspek keuangan dan
menerapkan pengetahuan tersebut dengan percaya diri untuk mengambil keputusan finansial yang efektif
(HS & Lestari, 2022). Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang berbagai aspek seperti tabungan,
asuransi, hutang, investasi, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Jika seseorang
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi serta bertanggung jawab maka akan mampu melihat uang
dari beberapa perspektif, memiliki kontrol atas kondisi keuangan mereka dan menahan dorongan untuk
menghabiskan uangnya secara berlebihan. Dengan demikian, mereka tahu apa yang harus dilakukan dengan
uangnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan,
karena dengan semakin tinggi nya literasi keuangan individu tersebut maka akan membuat individu dapat
mengelola keuangannya dengan lebih baik, seperti menyisihkan sebagian pendapatan untuk taabungan dan
investasi, serta membayar tagihan tepat waktu. Pada akhirnya, hal ini akan mendorong individu untuk
memiliki kebiasaan perilaku keuangan yang sehat. Hal ini selaras dengan penelitian Atiqoh dkk., (2023),
Islamita & Nugroho (2023) dan Hidayat & Paramita (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Maka hipotesis yang penulis kemukakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Theory of Planned Behavior menjelaskan inklusi keuangan merupakan keyakinan individu tentang hasil
dari suatu perilaku dan penilaian mereka terhadap hasil tersebut bertujuan untuk mengurangi kesenjangan
ekonomi. Menurut Zakka (2024) Inklusi keuangan merupakan suatu kondisi yang mana setiap orang
mendapatkan akses terhadap layanan keuangan yang berkualitas, tersedia dengan harga terjangkau, dengan
cara nyaman dan memuaskan. Inklusi keuangan termasuk ke dalam kondisi yang mana tiap masyarakat
mempunyai akses layanan keuangan formal yang berkualitas, aman, lancar, tepat waktu serta terjangkau
serta sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan (HS & Lestari, 2022). Keyakinan individu mengenai suatu
perilaku akan dapat dilaksanakan dapat diperoleh dari pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, baik
pengalaman yang pernah dialami sendiri maupun melihat pengalaman orang lain. Selain itu menurut
Hidayat & Paramita (2024) juga ditentukan oleh ketersediaan waktu untuk melaksanakan perilaku tersebut,
tersedianya fasilitas untuk melaksanakannya, dan tersedianya kemampuan untuk mengatasi setiap kesulitan
yang menghambat pelaksanaan perilaku. Menurut Wira (2019) dalam jurnalnya mengatakan bahwasanya
dengan inklusi keuangan, individu akan dimudahkan akses dalam keuangan yang nantinya akan
memudahkan kegiatan ekonomi, serta dengan adanya inklusi keuangan yang baik maka individu dapat
mengelola serta mengendalikan keuangannya. Apabila lebih banyak orang memiliki akses terhadap layanan
keuangan, akan memberikan perubahan perubahan seperti munculnya perubahan pola pengeluaran yang
dimana dengan akses layanan keuangan, seorang individu akan lebih cenderung membuat perencanaan dan
keputusan dalam perilaku keuangannya yang lebih terencana dan bijak sehingga akan membawa dampak
positif terhadap perilaku keuangannya dalam menggunakan produk dan jasa keuangan yang ada. Dengan
begitu, dapat dikatakan bahwa bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan
selaras dengan penelitian Hidayat & Paramita (2024) dan HS & Lestari (2022) dengan hasil inklusi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

H3 : Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.

3. Metodologi Penelitian

Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Jenis teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan kriteria mahasiswa akuntansi Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya semester 5 dan 7. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
semester 5 dan 7 di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang berjumlah 154 orang. Dengan
menggunakan rumus slovin didapatlah sampel 111 responden. Penelitian ini menggunakan jenis data

Kartini dan Kholidiah (Mental Accounting, Literasi Keuangan dan ....)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1452078037&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1452078037&1&&

p-ISSN 1693-1378
e-ISSN 2598-9952
Equilibrium: Jurnal Ekonomi-Manajemen-Akuntansi

Vol. 20, No. 2, Oktober 2024, pp. 227-237 231

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya kemudian dianalisis dan diolah. Pengolahan data melalui software SPSS Statistic
23. Uji yang dilakukan diantaranya Analisis Data Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi
Klasik, Analisa Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis.

Dalam melaksanakan penelitian ilmiah, penting untuk memiliki pemahaman tentang komponen-
komponen penelitian ilmiah yang termasuk dalam variabel operasional penelitian:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sumber Alat Ukur
Mental 1. Mengalokasikan (Ismia dkk., Skala likert
Accounting 2. Memperhitungkan 2024)

(X1) 3. Mengevaluasi
Literasi 1. Pengetahuan keuangan (Putra, 2023)  Skala likert
Keuangan 2. Tabungan dan pinjaman
(X2) 3. Asuransi
4. Investasi
Inklusi 1. Dimensi Akses (Putra, 2023)  Skala likert
Keuangan 2. Dimensi Penggunaan
(X3) 3. Dimensi Kualitas
4. Dimensi Kesejahteraan
Perilaku 1. Membayar tagihan tepat waktu (misalnya: uang  (Yatiningsih  Skala likert
Keuangan (Y) kost, utang, uang catering, dan lain-lain) dkk., 2024)
2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
sendiri
3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian,
mingguan, bulanan, dan lain-lain)
4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak
terduga
5. Membandingkan harga antar toko atau
swalayan atau supermaket sebelum
memutuskan untuk melakukan pembelian
4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel Item R Tabel R Hitung Sig Keterangan
X1 X1.1 0,184 0,687 0,00 Valid
X1.2 0,184 0,679 0,00 Valid
X1.3 0,184 0,758 0,00 Valid
X1.4 0,184 0,614 0,00 Valid
X2 X2.1 0,184 0,418 0,00 Valid
X2.2 0,184 0,688 0,00 Valid
X2.3 0,184 0,593 0,00 Valid
X2.4 0,184 0,695 0,00 Valid
X2.5 0,184 0,682 0,00 Valid
X3 X3.1 0,184 0,710 0,00 Valid
X3.2 0,184 0,596 0,00 Valid
X3.3 0,184 0,689 0,00 Valid
X3.4 0,184 0,718 0,00 Valid
Y Y1 0,184 0,693 0,00 Valid
Y2 0,184 0,668 0,00 Valid
Y3 0,184 0,714 0,00 Valid
Y4 0,184 0,715 0,00 Valid
Y5 0,184 0,699 0,00 Valid
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Dari Tabel 2, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 dengan
nilai rhitung > rtabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner
penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Items Alpha(a) Keterangan
Alpha
Mental Accounting 0,621 4 0,60 Reliabel
Literasi Keuangan 0,601 5 0,60 Reliabel
Inklusi Keuangan 0,608 4 0,60 Reliabel
Perilaku Keuangan 0,727 5 0,60 Reliabel

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach. Suatu variabel
dianggap reliabel apabila memiliki nilai hasil yang lebih besar dari nilai alpha yaitu > 0,60. Berdasarkan
hasil uji di tabel 3, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan pada keempat variabel yang terdiri
dari variabel dependen dan independen memiliki nilai > 0,60 yang berarti reliabel dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 114
Normal Parameters®®? Mean 0000000
Std. Deviation 1.54636734

Most Extreme Differences  Absolute 056
Positive 056

Megative -.048

Test Statistic 056
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai signifikan
dari uji normalitas > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi
normal.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance Standar VIF Standar Keterangan
Mental 0,821 0,10 1,217 10 Tidak Terjadi
Accounting Multikolinearitas
Literasi 0,872 0,10 1,147 10 Tidak Terjadi
Keuangan Multikolinearitas
Inklusi 0,928 0,10 1,077 10 Tidak Terjadi
Keuangan Multikolinearitas

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua variabel independen > 0,10. Selain itu, nilai VIF
yang diperoleh menunjukkan angka < 10. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi ini.
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Tabel 6. Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Standar Keterangan
Mental Accounting 0.607 0,05 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Literasi Keuangan 0,513 0,05 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Inklusi Keuangan 0,949 0,05 Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan dalam Tabel 6, diketahui bahwa nilai signifikansi
dari setiap variabel bernilai > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam penelitian ini.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B
(Costant) 5,346
Mental Accounting 0,701
Literasi Keuangan 0,281
Inklusi Keuangan -0,237

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=5,346 + 0,701X1 + 0,281X2 + (-0,237)X3

Tabel 8. Uji T
Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 5346 2676 1998 048
'X‘ema'. 701 118 478| 5932| 000 821 1217
cr‘,nunnng
Cierace 281 098 223| 2856 005 872| 1147
Keuangan
"Qk'us' -237 110 -163| -2.156| 033 928 1077
euangin

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam Tabel 8, dapat diketahui bahwa variabel Mental
Accounting (X1) terhadap perilaku keuangan memiliki nilai t hitung 5,932 > t tabel 1,65882 serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa mental accounting berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan. Selanjutnya, hasil pengujian variabel Literasi Keuangan (X2) terhadap
perilaku keuangan menunjukkan nilai t hitung 2,856 > t tabel 1,65882 dengan nilai signifikansi sebesar
0,005 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku keuangan. Sementara itu, pengujian variabel Inklusi Keuangan (X3) terhadap perilaku keuangan
menunjukkan nilait hitung - 2,156 <t tabel 1,65882 dengan nilai signifikansi 0,033. Hasil ini menunjukkan
bahwa inklusi keuangan berpengaruh negatif terhadap Perilaku Keuangan.

Tabel 9. Uji F
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Regression 190.569 3 63,523 25,859 ,000b.
Residual 270,212 110 2,456
Total 460,781 113

Berdasarkan output ANOVA diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji F, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, secara bersama-sama variabel mental accounting, literasi keuangan, dan inklusi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi.
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Tabel 10. Koefisien Detrminasi (R?)
R Adjusted R Square
0,643 0,414

Angka R Square memiliki angka sebesar 0,414 artinya sebesar 41,4 % dari variabel dependen yang
ada yaitu perilaku keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini. Sementgara
itu, sisanya yaitu 58,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam penelitian ini belum diteliti. Ini berarti
kemampuan variabel-variabel independen mengukur seberapa jauh sebuah model dalam menerangkan
variabel dependen masih terbatas. Sehingga diperlukan variabel lainnya yang belum diteliti dalam
penelitian ini untuk meningkatkan koefisien determinasinya.

Pengaruh Mental Accounting Terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis 1 dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh mental accounting
terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil dari
pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa mental accounting berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima, HO ditolak. Dalam TPB, mental accounting dapat berpengaruh pada sikap
(attitude) mahasiswa terhadap perilaku keuangan. Jika mahasiswa memiliki mental accounting yang baik,
mereka akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap perencanaan keuangan dan lebih berhati-hati
dalam pengeluaran. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kemampuan individu dalam berpikir dan
mengalokasikan sumber dana atau pendapatan yang dimilikinya berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam mengelola keuangan. Kemampuan tersebut membantu mahasiswa dalam
menyusun skala prioritas terhadap kebutuhan yang dianggap penting, maka semakin baik mahasiswa akan
mengelola keuangannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Zakka (2024), Ramdhan dkk., (2024), Syaputri & Pradesyah (2023),
Cristanti dkk., (2021). Persamaan antara hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat disebabkan
oleh kemampuan individu dalam mengalokasikan pendapatannya secara spesifik berdasarkan sumber dana
yang dimiliki, sehingga mencerminkan adanya pola pikir dalam mental accounting yang kuat.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis 2 dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku keuangan, diterima. Ketika individu dengan pemahaman yang baik serta kuat tentang
literasi keuangan cenderung mengambil keputusan keuangan yang lebih bijaksana. Norma subjektif
(subjective norms) juga memainkan peran dalam literasi keuangan. Jika mahasiswa berada dalam
lingkungan yang mendukung perilaku finansial yang sehat misalnya, teman, keluarga, atau dosen yang
menekankan pentingnya pengelolaan uang maka, mereka akan lebih cenderung untuk mengadopsi
kebiasaan keuangan yang baik. Norma ini akan memotivasi mereka untuk mengelola keuangan dengan
lebih bijaksana dan menghindari pengeluaran yang tidak perlu. Pentingnya literasi keuangan tidak dapat
diabaikan karena kehidupan sehari-hari seringkali melibatkan pengambilan keputusan keuangan, seperti
mengelola gaji, mengatur anggaran, berinvestasi, dan mengelola hutang. Kurangnya literasi keuangan dapat
menyebabkan individu menghadapi masalah keuangan, seperti hutang yang berlebih, kurangnya tabungan,
atau ketidakmampuan untuk merencanakan masa pensiun dengan baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atigoh dkk., (2023), Yatiningsih dkk.,
(2024), Fetesond & Cakranegara (2022), HS & Lestari (2022), Hidayat & Paramita (2024), Anisyah dkk.,
(2021), Zulkarnaen dkk., (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan juga berpengaruh terhadap
perilaku keuangan.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis 3 dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh inklusi keuangan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil dari
pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Sehingga dapat
disimpulkan H3 diterima, HO ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa ketika tingkat inklusi keuangan
mahasiswa meningkat seperti akses ke layanan keuangan, rekening bank, kredit, atau pinjaman semakin
mudah maka perilaku keuangan mereka justru cenderung memburuk. Sejalan dengan teori TPB, inklusi
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keuangan sangat berkaitan dengan perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan) dimana
mahasiswa yang memiliki akses mudah ke kartu kredit cenderung menggunakannya secara impulsif tanpa
perencanaan yang matang, sehingga menyebabkan perilaku keuangan yang tidak sehat. Kemudahan akses
seperti kredit yang didapatkan dan dirasakan mahasiswa dapat membuat mahsiswa merasa tidak perlu
merencanakan keuangan secara hati-hati, sehingga pengeluaran menjadi tidak terkontrol dan dapat
menyebabkan mahasiswa lebih sering menggunakan utang sebagai solusi keuangan jangka pendek.
Kebiasaan ini tidak hanya membahayakan stabilitas keuangan mereka di masa depan, tetapi juga dapat
memengaruhi kemampuan mereka untuk membuat keputusan finansial yang bijak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Paramita (2024), HS & Lestari (2022), Faisal (2021) yang
menyatakan bahwa inklusi keuangan juga berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

5. Penutup
Berdasarkan dari pengujian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan serta keterbatasan yang ada pada penelitian ini.

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan atas dasar hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Mental
accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik mental accounting
seseorang, semakin meningkatnya efektifitas dari perilaku keuangan yang pada akhirnya dapat mengurangi
risiko keuangan di masa yang akan datang.

Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hal ini menjelaskan ketika seseorang memiliki pemahaman yang
kuat mengenai literasi keuangan maka semakin bijaksana mereka dalam mengambil keputusan terkait
pengelolaan keuangannya.

Inklusi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin mudah akses
terhadap produk dan layanan keuangan, maka tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku keuangan
mahasiswa akuntansi.

5.2.Keterbatasan Penelitian

Objek penelitian hanya mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, sehingga
menyebabkan cakupan wilayah penelitian menjadi sangat terbatas. Hal ini dapat mengurangi representasi
penelitian dalam menjangkau responden dengan kriteria yang telah ditentukan.
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